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ABSTRAK 
Pada setiap tahapan proyek tidak terlepas dari berbagai risiko yang berpengaruh terhadap produktivitas, 
biaya dan kualitas hasil pelaksanaan proyek, sehingga risiko-risiko tersebut mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap keberhasilan suatu proyek konstruksi. Semakin besar proyek infrastruktur yang ditangani, 
semakin besar pula risikonya, tidak terkecuali proyek Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK (Jakarta, 
Bogor, Depok, Bekasi) yang digagas oleh Kementrian Perhubungan. Sampai saat ini, penelitian terkait 
identifikasi risiko pelaksanaan proyek Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK belum ada, oleh karena 
itu objek penelitian iniadalah proyek Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK dengan tujuan 
mengidentifikasi dan melakukan penilaian risiko yang terdapat pada pelaksanaan proyek pembangunan 
Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK. Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan risiko-risiko yang 
diduga berpengaruh dan kemudian dikembangkan menjadi kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada 
pelaksana proyek pembangunan Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK. Kuesioner yang kembali 
dianalisis menggunakan Index Mean, setelah sebelumnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
penelitian berupa risiko beserta penilaian risiko pelaksanaan proyek Light Rail Transit (LRT) 
JABODEBEK. Faktor-faktor yang berpotensi menjadi risiko tinggiyang dihasilkan pada penelitian ini 
adalah pembayaran proyek yang tidak tepat waktu, keuangan pemerintah yang bisa menghentikan proses 
transaksi proyek dan pengendalian jadwal pelaksanaan yang kurang baik. 
Kata kunci: Index Mean, infrastruktur, LRT, Risiko 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Peranan transportasi dalam menunjang aktivitas Kawasan Metropolitan di Indonesia merupakan elemen yang sangat 
penting. Terlebih lagi dengan perkembangan dan pertumbuhan kawasan metropolitan, baik secara alami maupun 
migrasi (urbanisasi). Kebutuhan akan transportasi publik di kota-kota besar semakin dibutuhkan. Pertumbuhan 
kendaraan yang cepat tidak diimbangi dengan pertumbuhan jalan, menjadikan kemacetan sebagai akibat dari 
permasalahan tersebut. Kecenderungan perluasan kota Jakarta - JABODEBEK yang sangat tinggi dan kurang terkontrol 
secara signifikan meningkatkan biaya transportasi dan mengurangi tingkat mobilitas dan menurunkan kualitas hidup 
(Nuritasari, 2016). Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK sedang proses pembangunan dan penelitian terkait risiko 
pelaksanaan proyeknya belum ada, sehingga perlu penelitian lebih lanjut. 
Perkembangan Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia berkembang dengan sangat pesat dan menjadi salah satu kota 
tersibuk di dunia. Bahkan dengan kondisi yang ada sekarang, Jakarta terus berbenah dalam segala hal terutama pada 
peningkatan berbagai fasilitas dan infrastruktur terutama transportasi publik, mengingat transportasi public merupakan 
hal yang krusial untuk kota ini. Saat ini untuk pertumbuhan jalan di Jakarta kurang dari 1persen pertahun dan setiap hari, 
setidaknya ada lebih dari 1000 kendaraan bermotor baru yang turun kejalan di Jakarta (Data Dinas Perhubungan DKI 
Jakarta). Studi dari Japan International Corporation Agency (JICA) menyatakan bahwa bila tidak dilakukan 
pembenahan/perbaikan terhadap system transportasi yang ada, Jakarta akan macet total pada tahun 2020 Study on 
Integrated Transportation Master Plan (SITRAMPII). Oleh sebab itu DKI Jakarta sangat membutuhkan angkutan umum 
yang dapat mengangkut penumpang dengan jumlah yang besar (massal), cepat dan terjamin. Pembangunan MRT (Mass 
Rapid Transit) dan LRT (Light Rail Transit) menjadi salah satu solusi untuk sistem transportasi yang ramah lingkungan 
kedepannya. Transportasi massal ini dinilai efektif karena lahan di ibukota untuk pembuatan jalan yang semakin sedikit 
(Prasetyo, 2013). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada pelaksanaan proyek MRT Jakarta di koridor Utara-
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Selatan, pada Fase Konstruksi I sepanjang 15,7 km dari Lebak Bulus menuju Bundaran Hotel Indonesia, disimpulkan 
bahwa risiko tertinggi yaitu pada masalah pembebasan lahan yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan proyek 
(Obe, Hendrikus 2017). 
Saat ini, LRT sedang dibangun di daerah Jakarta, JABODEBEK dan Palembang. LRT di JABODEBEK ini akan 
dibangun 6 lintas pelayanan yaitu Cibubur-Cawang, Bekasi Timur-Cawang, Cawang-Dukuh Atas, Cibubur-Bogor, 
Dukuh Atas-Palmerah-Senayan dan Palmerah-Grogol. LRT (Light Rail Transit) ini dapat membawa penumpang dari 
satu tempat ke tempat lain dalam jangka waktu yang lebih singkat dibandingkan KRL. Diharapkan dengan adanya 
LRT ini, para pengguna kendaraan pribadi dapat berkurang. Sehingga dapat mengurangi tingkat kemacetan di jalan 
raya. 
Pada setiap tahapan proyek tidak terlepas dari berbagai risiko yang mempengaruhi baik dari segi kualitas. Pembuatan 
rencana suatu proyek konstruksi selalu mengacu pada perkiraan yang ada pada saat rencana disusun, sehingga dapat 
menimbulkan ketidaksesuaian antar rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaannya (Praboyo, 1999). Dalam tahap 
pembangunannya, proyek LRT termasuk proyek yang memiliki risiko cukup kompleks karena LRT atau kereta api 
ringan adalah sarana transportasi berupa kereta dengan jumlah gerbong lebih sedikit dibandingkan KRL (Kereta Rel 
Listrik) atau MRT (Mass Rapid Transit), memiliki struktur jalur layaknya KRL (Kereta Rel Listrik) namun letak jalur 
yang berada di atas permukaan tanah seperti Fly Over. Hal ini dikarenakan LRT adalah proyek yang besar, maka 
semakin besar proyek infrastruktur yang ditangani, semakin besar pula tantangan risikonya. Kegagalan dalam 
memahami kondisi-kondisi ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan risiko dapat mempengaruhi sasaran proyek 
konstruksi, oleh karena itu risiko dan ketidakpastian tersebut harus di analisis agar sasaran proyek konstruksi dapat 
tercapai (Tjakra, 2011). 
Penelitian ini dilakukan dikarenakan belum adanya penelitian khususnya mengenai risiko pekerjaan yang dilakukan 
di proyek Light Rail Transit (LRT) . Oleh karena itu, perlu adanya penelitian berupa identifikasi dan penilaian risiko 
untuk mengurangi atau meminimalisir risiko-risiko yang ada pada proyek Light Rail Transit (LRT), sehingga kerugian 
yang terjadi masih dalam batas-batas yang diterima. 
Rumusan masalah 
Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah dalam penulisan ini adalah risiko-
risiko apa sajakah yang terdapat pada pelaksanaan proyek LRT JABODEBEK dan berpotensi menjadi risiko tinggi. 
Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko-risiko yang terdapat pada proyek pembangunan LRT 
JABODEBEK yang berpotensi menjadi risiko tinggi. 
Batasan penelitian 
Penelitian ini dibatasi penelitian hanya pada proyek konstruksi LRT JABODEBEK tahap pertama. Hal – hal yang 
mempengaruhi waktu pelaksanaan dan penjadwalan dilakukan dengan cara mengidentifikasi risiko yang ada di proyek 
LRT JABODEBEK. Setelah itu dilakukan penilaian terhadap risikonya. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Proyek konstruksi 
Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek 
serta jelas waktu awal dan akhir kegiatannya. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, ada suatu proses yang mengolah sumber 
daya proyek menjadi suatu hasil kegiatan berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan tersebut 
tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait baik secara langsung maupun tidak langsung Menurut Ervianto (2009), 
proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga demensi yaitu : 
1. Bersifat unik: tidak pernah terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek yang identik, 
yang ada adalah proyek sejenis), proyek bersifat sementara dan selalu melibatkan grup pekerja yang berbeda-beda. 
2. Dibutuhkan sumber daya: setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya yaitu tenaga kerja, uang, 
peralatan, metode dan material. 
3. Organisasi: setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan di dalamnya terlibat sejumlah individu dengan 
keahlian yang bervariasi. Langkah awal yang harus dilakukan adalah menyatukan visi menjadi satu tujuan yang 
ditetapkan organisasi Dalam proses mencapai tujuan proyek telah ditentukan tiga batasan/kendala (triple 
constraint) yaitu besar biaya (anggaran) yang dialokasikan, mutu dan jadwal yang harus dipenuhi. 
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Dalam pengertian lain, proyek adalah suatu kegiatan yang mempunyai jangka waktu tertentu dengan sumber daya tertentu 
pula, seperti menurut Seutji Lestari (1990 dalam Hermiati, 2007), bahwa sistem manajemen proyek adalah bagaimana 
menghimpun dan mengelola masukan (input) yang bersumberdaya (tenaga, manusia, dana, waktu, teknologi, bahan, 
peralatan dan manajemen) untuk menghasilkan keluaran/hasil proyek (output) yang telah ditentukan untuk mencapai 
suatu tujuan proyek yang mendukung suatu program dalam suat jangka waktu batas tertentu. 
Risiko 
Risiko dikaitkan dengan kemungkinan terjadinya peristiwa di luar yang diharapkan. Kejadian di masa yang akan 
datang tidak dapat diketahui secara pasti. Jika yang terjadi adalah kondisi yang baik maka hal tersebut merupakan 
peluang (opportunity), namun jika terjadi hal yang buruk maka hal tersebut merupakan risiko (Tjakra, 2011). 
Flanagan dan Norman (1993) mendefinisikan risiko sebagai faktor penyebab terjadinya kondisi yang tidak diharapkan 
yang dapat menimbulkan kerugian, kerusakan atau kehilangan. 
Respon/ tanggapan terhadap risiko 
Menurut (PMBOK, 2013) perencanaan respon risiko adalah proses pengembangan opsi dan penetapan tindakan untuk 
meningkatkan peluang dan mengurangi ancaman terhadap tujuan proyek. Tahapan ini termasuk identifikasi dan 
penugasan individu atau pihak yang menjadi tanggung jawab terhadap setiap respon risiko yang disepakati. Proses ini 
memastikan bahwa risiko yang teridentifikasi benar ditujukan efektifitas perencanaan respon secara langsung untuk 
menentukan apakah risiko meningkat atau menurun. Perencanaan risiko harus sesuai dengan tingkat keparahan risiko, 
biaya dalam memenuhi tantangan risiko, dan ketepatan waktu perencanaan. 
Suatu risiko tidak akan memberikan makna yang jelas bagi manajemen atau pengambil keputusan lainnya jika tidak 
diketahui apakah risiko tersebut signifikan bagi kelangsungan bisnis. Oleh karena itu, sebagai tindaklanjut dari 
penilaian risiko dilakukan evaluasi risiko untuk menentukan apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak dan 
menentukan prioritas risiko. Untuk mendapat gambaran yang baik dan tepat mengenai risiko dilakukan penentuan 
peringkat risiko atau prioritas risiko. 
Peringkat risiko sangat penting untuk sebagai alat manajemen dalam mengambil keputusan. Melalui peringkat risiko 
manajemen dapat menentukan skala prioritas dalam penanganannya. Manajemen juga dapat mengalokasikan sumber 
daya yang sesuai bentuk masing-masing risiko sesuai dengan tingkat prioritasnya. 
Pengendalian risiko 
Pengendalian risiko merupakan langkah penting dan menentukan dalam keseluruhan manajemen risiko. Risiko yang 
telah diketahui besar dan potensi risikonya harus dikelola dengan tepat, efektif dan sesuai dengan kemampuan dan 
kondisi perusahaan (Cristopher, 2017). 
Pengendalian risiko secara general dilakukan dengan pendekatan sebagai berikut: 
1. Hindarkan risiko dengan mengambil keputusan untuk menghentikan kegiatan atau penggunaan proses, bahan, alat 
yang berbahaya 
2. Mengurangi kemungkinan terjadi 
3. Mengurangi konsekuensi terjadi 
4. Pengalihan risiko ke pihak lain 
5. Menanggung risiko yang tersisa. 
Proses pengendalian risiko adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis risiko dapat ditentukan apakah suaturisiko dapat diterima atau tidak. Jika risiko dapat 
diterima, tentunya tidak diperlukan langkah pengendalian lebih lanjut. Cukup dengan melakukan pemantauan dan 
monitoring berkala dalam pelaksanaan operasi. 
2. Peringkat risiko dikategorikan sebagai risiko sedang sehingga dapat diterima perusahaan. Karena itu tidak perlu 
dilakukan tindakan pengendalian lebih lanjut. Perusahaan cukup melakukan pemantauan berkala baik ditempat 
kerja maupun terhadap tenaga kerja untuk mengetahui apakah ada efek yang tidak diinginkan. 
3. Jika risiko berada diatas batas yang dapat diterima maka perlu dilakukan pengendalian lebih lanjut untuk menekan 
risiko dengan berbagai pilihan yaitu: 
a. Mengurangi kemungkinan 
b. Mengurangi keparahan 
c. Alihkan sebagian atau seluruhnya 
d. Hindari 
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3. METODE PENELITIAN 
Deskripsi lokasi 
Pada penelitian ini, lokasi penelitian terfokus pada pelaksanaan proyek LRT JABODEBEK dalam tahap pertama yaitu 
lintas pelayanan Cibubur-Cawang, Bekasi Timur-Cawang dan Cawang-Dukuh Atas. 
Data/variabel penelitian 
Variabel yang akan diteliti merupakan variabel kualitatif. Variabel ini yang nantinya akan diberikan penilaian dan 
dikelompokan ranking golongan risiko. Variabel-variabel tersebut mengadopsi dari penelitian Sukaarta (2012), 
Tjakra (2011), Panjaitan (2015), Habibie (2017), Trismara (2011), Pratama (2011), dan Obe (2017) dikelompokan 
menjadi 6 kelompok risiko. Variablel-variabel risiko penelitian dipengaruhi oleh adanya faktor – faktor yang 
mempengaruhi seperti: risiko pelaksanaan, risiko perencanaan, risiko logistik, risiko lingkungan, risiko hukum, dan 
risiko keuangan. 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan 
data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Data standar tersebut dari beberapa sumber masalah yang diambil dari 
berita-berita yang terkait dengan proyek LRT Jakarta 
Data primer pada penelitian ini didapatkan dengan cara sebagai berikut: 
1. Literatur Review 
 Data-data yang didapat dari jurnal-jurnal penelitian sebelumnya dan hal lain yang berkaitan dengan masalah yang 
dibahas yang dijadikan sebagai referensi untuk memperkuat argumentasi dikemukakan dalam penulisan ini. 
2. Wawancara 
 Suatu proses pengumpulan data untuk suatu penelitian dengan proses percakapan yang berbentuk tanya jawab 
dengan tatap muka dengan pihak-pihak yang kompeten dengan penelitian ini, dengan tujuan untuk mendapatkan 
jawaban dr pertanyaan kustioner secara langsung atau untuk pengecekan ulang terhadap jawaban tertulis yang 
sudah ada pada kuesioner. 
3. Kuesioner 
 Menurut (Sugiyono), kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang dilakukan 
merupakan serangkaian pertanyaan yang diserahkan kepada beberapa responden yang berpengalaman maupun 
yang menentukan pilihan dalam pelaksanaan proyek LRT Jakarta. Kuesioner dibagikan pada bulan Desember 2017 
dan kembali pada bulan Januari 2018. 
Metode analisis data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode Index Mean RRI (Risk Relative Importance). Data yang 
dikumpulkan dari kuesioner masih berupa data mentah, sehingga perlu diolah dengan metode tertentu sehingga data 
tersebut dapat digunakan sebagai data yang valid dalam proses penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah 
metode Index Mean RRI dengan bantuan program SPSS (Statitical Package for Social Sciences) versi 17.0. Tahapan 
analisis data secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Tabulasi Data 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
3. Uji Validitas dinyatakan valid, bila r hitung ≥ r tabel 
4. Uji Reabilitas dinyatakan reliabel, bila nilai alpha ( α ) ≥ 0.6 
5. Metode penilaian risiko dari pengolahan data dihasilkan Index Mean RRI sesuai dengan matriks penilaian risiko 
(frekuensi x dampak) serta dapat mengklasifikasi level risiko dari matriks penilaian risiko pada gambar 1 dan tabel 
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Metode penilaian risiko dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1 di bawah ini: 
 
Gambar 1. Matriks penilaian risiko 
Tabel 1. Keterangan penilaian risiko 
PENILAIAN LEVEL 
Sangat Rendah ≤ 2 
Rendah 3 ≥ x < 5 
Sedang 5 ≥ x < 10 
Tinggi 10 ≥ x < 15 
Sangat Tinggi ≥ 15 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas menunjukan terdapat 2 variabel yang tidak valid karena nilai r hitung < nilai r tabel dan tidak akan diikut 
sertakan pada perhitungan selanjutnya. Pada hasil uji reabilitas menunjukan terdapat 1 komponen variabel yang tidak 
reliabel karena nilai alpha harus lebih besar dari 0.6, dapat dilihat pada tabel 2 dan komponen variabel tersebut juga 
tidak diikut sertakan pada perhitungan selanjutnya. 




Frekuensi Keputusan Dampak Keputusan 
A Risiko Pelaksanaan 0.844 Reliabel 0.893 Reliabel 
B Risiko Perencanaan 0.619 Reliabel 0.798 Reliabel 
C Risiko Alat dan Bahan 0.712 Reliabel 0.767 Reliabel 
D Risiko Lingkungan dan Kerusakan Alam 0.428 Tidak Reliabel 0.766 Reliabel 
E Risiko Politik dan Hukum 0.857 Reliabel 0.908 Reliabel 
F Risiko Finansial  0.819 Reliabel 0.851 Reliabel 
Penilaian peringkat akhir Index Mean RRI 
Pada penjelasan tabel 3 dibawah ini menunjukan hasil penilaian peringkat akhir Index Mean RRI pada keseluruhan 
komponen variabel. 







F2 Pembayaran proyek yang tidak tepat waktu 7.811 1 Sedang 
A15 Kecelakaan pekerja pada saat pelaksanaan proyek 7.673 2 Sedang 
F5 Keuangan pemerintah yang bisa menghentikan proses 
transaksi proyek 
7.628 3 Sedang 
A3 Kurangnya pengawasan dalam pelaksanaan 7.168 4 Sedang 
B5 Kesalahan estimasi waktu konstruksi 7.159 5 Sedang 
C1 Kehilangan alat dan material 7.056 6 Sedang 
C2 Kerusakan alat akibat pemakaian berulang 6.836 7 Sedang 








B4 Perubahan desain gambar rencana terlalu lama 6.687 8 Sedang 
A2 Pengendalian jadwal pelaksanaan yang kurang baik 6.643 9 Sedang 
F3 Kesalahan estimasi biaya konstruksi 6.584 10 Sedang 
B3 Perubahan jadwal pekerjaan perencana 6.469 11 Sedang 
B2 Penerapan teknologi baru/khusus yang belum dikenal 
dengan baik 
6.215 12 Sedang 
A1 Metode pelaksanaan yang kurang tepat menimbulkan 
keterlambatan kerja 
6.189 13 Sedang 
A5 Pemasangan alat berat yang kurang tepat 6.173 14 Sedang 
E1 Keterlambatan perizinan 6.145 15 Sedang 
E2 Proyek terhambat akibat pembebasan lahan 5.845 16 Sedang 
A14 Pekerja yang kurang kompeten di bidangnya 5.656 17 Sedang 
E3 Perubahan kebijakan pemerintah 5.414 18 Sedang 
C3 Keterlambatan pengiriman material ke lokasi proyek 5.383 19 Sedang 
B1 Ketidaksesuaian/kesalahan desain perencana 5.260 20 Sedang 
F1 Kenaikan harga material 5.235 21 Sedang 
C5 Kurangnya armada dalam pengiriman material ke lokasi 5.228 22 Sedang 
E4 Pelanggaran kontrak menyebabkan proyek terhenti 5.223 23 Sedang 
A6 Uji sampel bahan yang tidak sesuai dengan standard 
kualitas yang ditetapkan 
5.218 24 Sedang 
F4 Kondisi keuangan proyek yang buruk 5.127 25 Sedang 
A7 Terjadi kesalahan dalam pengangkutan dan penurunan 
segmental girder di lokasi proyek 
5.125 26 Sedang 
A13 Kekurangan jumlah tenaga kerja 5.113 27 Sedang 
E5 Pemindahan penduduk yang terkena dampak proyek 
(resettlement) 
5.095 28 Sedang 
C4 Kualitas material yang tidak sesuai 4.567 29 Rendah 
A12 Kurangnya material yang dibutuhkan di lokasi proyek 4.544 30 Rendah 
A8 Penurunan girder tidak pada tumpuan yang benar, 
sehingga tumpuan ambruk 
4.520 31 Rendah 
A10 Kesalahan dalam setting as segmental girder pada saat 
pelaksanaan 
3.762 32 Rendah 
A9 Kesalahan dalam penempatan bahan di lokasi proyek 3.483 33 Rendah 
Dari tabel 3 diatas diperoleh bahwa seluruh komponen variabel risiko dalam pelaksanaan Light Rail Transit (LRT) 
JABODEBEK sebagian besar merupakan kategori risiko rendah sampai sedang. Maka dari itu di dalam proyek Light 
Rail Transit (LRT) JABODEBEK, risiko-risiko yang terjadi pada variabel tersebut perlu dilakukan pemantauan 
berkala untuk mengetahui apakah ada efek yang tidak diinginkan. 
Hasil perbandingan menurut rating setiap komponen variabel risiko yang berpotensi bermasalah 
pada pelaksanaan Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK 
Dari hasil rating pada 5 komponen risiko yaitu (A) risiko pelaksanaan, (B) Risiko perencanaan, (C) risiko alat & 
bahan, (E) risiko politik & hukum, (F) risiko finansial. Maka dapat dibandingkan hasil akhir menurut peringkat berupa 
matriks yang bisa dijelaskan pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil perbandingan menurut rating pada setiap komponen variabel risiko yang berpotensi bermasalah 
Rating 
Komponen Risiko 
A B C E F 
1 7.673 / 15 7.159 / 5 7.056 / 1 6.145 / 1 7.811 / 2 
2 7.168 / 3 6.687 / 4 6.836 / 2 5.845 / 2 7.628 / 5 
3 6.643 / 2 6.469 / 3 5.383 / 3 5.414 / 3 6.584 / 3 
Catatan: Contoh pada kolom A dan baris 1 dengan nilai 7.673 / 15 yang dimaksud adalah variabel A15 dengan nilai 
Dari tabel 4 telah didapatkan hasil akhir variabel risiko bernilai sedang yang berpotensi menjadi risiko 
tinggi/bermasalah adalah sebagai berikut: 
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1. Pembayaran proyek yang tidak tepat waktu (F2) 
2. Keuangan pemerintah yang bisa menghentikan proses transaksi proyek (F5) 
3. Pengendalian jadwal pelaksanaan yang kurang baik (A2). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Hendrikus Obe ( 2017) pada pelaksanaan proyek MRT Jakarta di koridor Utara - 
Selatan , pada Fase Konstruksi I sepanjang 15,7 km dari Lebak Bulus menuju Bundaran Hotel Indonesia menyatakan 
bahwa risiko tertinggi pada pelaksanaan proyek MRT Jakarta yaitu masalah pembebasan lahan, kemudian diikuti oleh 
masalah perizinan yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan proyek MRT, dan berikutnya kenaikan harga material. 
Penelitian yang dilakukan pada proyek konstruksi Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK. tahap pertama Cibubur-
Cawang, Bekasi Timur-Cawang, Cawang-Dukuh Atas , yang memiliki struktur jalur layaknya KRL (Kereta Rel Listrik) 
dan letak jalur berada diatas permukaan tanah seperti Fly Over, tidak bermasalah dengan pembebasan lahan. Penelitian 
ini melengkapi dan menguatkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hendrikus Obe (2017) dimana pada kesimpulan 
hasil penelitian nya juga menyinggung masalah pendanaan yang kurang lancar (peringkat ke 9), namun khusus untuk 
proyek LRT risiko ini menjadi risiko yang tertinggi, sedangkan kondisi keuangan pemerintah dan pengendalian jadwal 
pelaksanaan merupakan hasil penelitian yang spesifik untuk proyek LRT. Penelitian ini menguatkan pernyataan 
Direktur Utama Adhi Karya, Budi Harto di Jakarta sebagai berikut ; Kami bersyukur, setelah kemarin menunggu 2 
tahun, akhirnya sekarang menerima pembayaran LRT dari KAI (Kereta Api Indonesia) (Kompas tanggal 9/3/2018). 
5. KESIMPULAN 
Pada analisis yang dilakukan pada proyek konstruksi Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK. tahap pertama, dapat 
disimpulkan bahwa risiko yang berpotensi menjadi risiko tinggi adalah sebagai berikut : 
1. Pembayaran proyek yang tidak tepat waktu 
2. Keuangan pemerintah yang bisa menghentikan proses transaksi proyek 
3. Pengendalian jadwal pelaksanaan yang kurang baik. 
Saran 
Penelitian tentang penilaian risiko pelaksanaan proyek Light Rail Transit (LRT) JABODEBEK ini memerlukan 
penelitian lanjutan untuk mencari faktor risiko yang lebih luas dengan sampel penelitian yang lebih besar serta lebih 
rinci lagi pada risiko pelaksanaan proyek LRT. 
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